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PENDAHULUAN

Desa Palak Aneh terletak di Kota
Pariaman yang memiliki rencana untuk
menjadikan kegiatan masyarakatnya sebagai
daya tarik wisata. Desa Palak Aneh ingin
menjadikan desa nya menjadi desa wisata
edukatif. Pertanian. Kegiatan nya berupa
pertanian, perikanan, kesenian dan olahraga,
kerajinan, kuliner dan seni tradisional

Hal ini searah dengan pembangunan
desa mulai bergeser kepada pemberdayaan
masyarakat, terutama dengan mengembangkan
Bumdes. Di Kota Pariaman, Bumdes lebih
dikembangkan lebih luas dan mengarah
kepada desa wisata. Dengan demikian, hal
tersebut sesuai dengan prinsip — prinsip
pembangunan Kepariwisataan Kota Pariaman
yang ada pada dokumen Ripparkot Pariaman
tahun 2019, yaitu pembangunan pariwisata
berbasis masyarakat artinya menempatkan
masyarakat sebagai subjek ujung tombak
(pelaku, pengelola, serta pengawas
pembangunan  kepasiwisataan.  Kemudian
pembangunan Pariwisata yang berkelanjutan
artinya ditujukan untuk memenuhi kebutuhan
dari generasi sekarang tanpa mengurangi
kemampuan dari generasi mendatang.

Menurut Richard dan wilson, potensi
kreatif dimunculkan dari keikutsertaan dalam
pengalaman belajar yang sesuai dengan
karakterisitik destinasi yang dikunjungi.

METODE

Metode yang digunakan terdiri dari
metode penelitian, metode pengumpulan data
dan metode analisis. Metode penelitian ini
menggunakan metode deskriptif  dengan
menggunakan pendekatan kualitatif melalui
observasi dan wawancara. Metode
pengumpulan data yang dilakukan adalah

observasi lapangan, wawancara, dan survei
sekunder. Sedangkan metode analisis yang
digunakan adalah ; 1) Analisis kegiatan wisata
kreatif 2) Analisis wisata kreatif 3) Analisis
potensi dan masalah 4) Analisis segmen pasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahapan pembahasan kajian tentang potensi
wisata kreatif dapat dilihat pada tabel sebagai
berikut :

Tabel 1. Kesimpulan Analisis

No | Analisis Kesimpulan

1. | Analisis Kesimpulannya kegiatan yang
kegiatan dinilai  belum layak adalah
wisata kegiatan memancing ikan dan
kreatif seoak takraw. Kegiatan cukup

layak adalah menanam padi dan
memanen, belajar alat musik
gandang tasa, tari pasambahan
dan drama. Sedangkan penilaian
layak adalah bordir, sulaman
peniti, sulaman tangan, dan
memasak makanan lamang, ladu
arai pinang dan sanjai balado.

2. Analisis | Kesimpulannya kegiatan tersebut
wisata memiliki sisi kreatif dari kreasi
kreatif wisatawan dalam menghasilkan
produk baru, membuat pola
gambar tersendiri, memilih warna
benang, dan menentukan resep
sendiri yang akan dibuat.

3. Analisis | Masalah:

potensi Belum tersedia sarana untuk
dan wisatawan untuk ikut dalam
masalah kegiatan, belum tersedia
pemandu wisata, dan belum

tersedia peralatan yang

dibutuhkan untuk wisatawan.

Potensi

Dari permasalahan tersebut, Desa
Palak Aneh berpotensi memberi
pengalaman untuk terlibat dalam
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No | Analisis Kesimpulan
kegiatan tersebut, sama — sama
menghasilkan  produk  sendiri
antara masyarakat dan wisatawan.
4. Analisis Kesimpulannya bahwa segmen
segmen pasar terhadap kegiatan wisata

pasar kreatif yang ada di Desa Palak
Aneh terdiri dari 2 segmen pasar,
yaitu  berorientasi  mencari
kesenangan yang dapat
dilakukan oleh siapapun. Dan
berorientasi mencari pengalaman
dengan target wisatawan yang
ingin mempelajari sesuatu yang
baru, mendalami sebuah hobi,
atau maksud tujuan tertentu
seperti siswa sekolah (SD,SMP,
SMA), mahasiswa, orang -
orang yang memiliki hobi
tertentu dan wisatawan yang
ingin mempelajari sesuatu.

Sumber : Hasil Analisis 2021

KESIMPULAN DAN SARAN

Sisi kreatif kegiatan melalui hasil produk yang
dapat di kreasikan oleh wisatawan berupa pola
gambar, warna benang, kreasi makanan
tradisional dan menghasilkan produk selain
produk yang sudah dibuat oleh masyarakat
Desa Palak Aneh. Wisatawan dapat
mengeluarkan potensi  kreatifnya melalui
keterlibatan pada kegiatan tersebut. Namun
perlu menambahkan ruang workshop untuk
masing — masing kegiatan kemudian peralatan
dan pemandu bagi wisatawan.
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